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ABSTRAK 

Rizka Wulandari Paryani/222017113/2021/Pengaruh Budaya Etis Organisasi, Komitmen 

Organisasi, Dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecurangan Akuntansi Dengan Gender 

Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada BUMN Dan BUMD Di Kota Palembang) 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Budaya Etis Organisasi, 

Komitmen Organisasi, Dan Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecurangan Akuntansi dengan 

Gender sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada BUMN Dan BUMD Di Kota Palembang). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data 

primer. Populasi dalam penelitian ini adalah manager keuangan, manajer akuntansi, staff 

keuangan, staff akuntansi, auditor internal dan bagian anggaran yang terdapat di BUMN dan 

BUMD di Kota Palembang sebanyak 38 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 

wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan secara bersama sama Budaya Etis Organisasi, 

Komitmen Organisasi, Dan Kesesuaian Kompensasi berpengaruh terhadap Kecurangan Akuntansi. 

Secara parsial, Budaya Etis Organisasi tidak mempengaruhi Kecurangan Akuntansi, Komitmen 

organisasi signifikan dan mempengaruhi Kecurangan Akuntansi, dan Kesesuaian Kompensasi 

tidak mempengaruhi Kecurangan Akuntansi. Variabel Gender merupakan prediktor moderator 

(homologizer moderator) tidak dapat memoderasi variabel budaya etis organisasi, komitmen 

organisasi, dan kesesuaian kompensasi terhadap kecurangan akuntansi. 

Kata Kunci : Budaya, Komitmen, Kompensasi, Kecurangan Akuntansi, Gender. 
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ABSTRACT 

Rizka Wulandari Paryani/222017113/2021/The Influence of Organizational Ethical Culture, 

Organizational Commitment, and Compatibility Compensation to the Accounting Fraud on 

Gender as Moderation Variables (Empirical Study on state and regional-owned enterprises in 

Palembang City) 

Formulation of the problem in this research was how the influence of Organizational Ethical 

Culture, Organizational Commitment, and Compatibility Compensation to Accounting Fraud on 

Gender as Moderation Variables (Empirical Study on state and regional-owned enterprises in 

Palembang City). The research used was associative research. The data used was primary. The 

population in this study were 38 respondents of financial managers, accounting managers, 

financial staff, accounting staff, internal auditors, and budget department of state and regional-

owned enterprises in Palembang City. Techniques of collecting the data used were interviews and 

questionnaires. The data analysis method used was quantitative analysis. The results of this study 

indicated that Organizational Ethical Culture, Organizational Commitment, and Compatibility 

Compensation had a positive effect on accounting fraud. Partially, Organizational Ethical Culture 

did not affect the Accounting Fraud, organizational commitment significantly affected the 

Accounting Fraud, and Compatibility Compensation did not affect the Accounting Fraud. The 

gender variable was a moderator predictor (moderator homologized) that could not moderate the 

organizational ethical culture variables, organizational commitment, and appropriateness of 

compensation for accounting fraud. 

Keywords: Culture, Commitment, Compensation, Accounting Fraud, Gender. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi dan terbukanya peluang bisnis pada era 

globalisasi seperti sekarang ini menyebabkan semakin banyaknya kecurangan 

yang terjadi di suatu perusahaan maupun instansi pemerintah atau swasta. 

Kecurangan ini bisa terjadi di berbagai lapisan kerja organisasi, baik dibagian 

karyawan, manajemen puncak ataupun pejabat tinggi.  Kecurangan (fraud) 

merupakan penipuan yang sengaja dilakukan sehingga menimbulkan 

kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan dan memberi keuntungan 

bagi pelaku kecurangan. Kecurangan umumnya terjadi karena adanya tekanan 

untuk melakukan penyelewengan atau dorongan untuk memanfaatkan 

kesempatan yang ada dan adanya pembenaran terhadap tindakan tersebut 

(Betri, 2018 : 61). Kasus-kasus kecurangan (fraud) menjadi topik 

pembicaraan yang hangat di setiap kalangan masyarakat terutama kecurangan 

tindakan korupsi. Perbuatan fraud yang dilakukan oleh seseorang, baik 

karyawan maupun pimpinan berakibat merugikan perusahaan, baik secara 

financial maupun non-financial. Kerugian yang dialami oleh perusahaan ini 

tentunya dapat menyebabkan perusahaan mengalami kebangkutan.  

Kecurangan menjadi sorotan dan perhatian publik dan media di dunia. 

Bahkan di Indonesia, kecurangan merupakan hal yang sudah biasa terjadi 

dalam tahun ke tahun. Tempat utama para pelaku kecurangan ( fraud) untuk 

melakukan kecurangannya sering kali terjadi di lingkungan perusahaan 
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maupun instansi pemerintah atau swasta, baik berupa korupsi (corruption), 

penyalahgunaan aset (misappropriation of asset), dan kecurangan pelaporan 

keuangan ( fraudulent financial reporting). Sebagian besar pelaku fraud 

adalah orang dalam yang memiliki pengetahuan, akses, keahlian, dan sumber 

daya yang diperlukan. Banyak pelaku fraud pertama kali tertangkap, atau 

tidak tertangkap tetapi tidak diadili, berpindah dari pelaku “tidak sengaja” 

menjadi pelaku “berantai”. (Romney dan Paul, 2017 : 149) 

Fraud (kecurangan) merupakan penipuan yang disengaja dilakukan 

yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan 

tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan 

itu sendiri secara umum merupakan suatu perbuatan melawan hukum  yang 

dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan luar organisasi dengan maksud 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompoknya yang secara 

langsung merugikan pihak lain. (Betri, 2017:18) Kecurangan akuntansi 

adalah salah saji atau penghapusan terhadap jumlah ataupun pengungkapan 

yang disengaja dilakukan dengan tujuan untuk mengelabui para 

penggunanya. 

 Tiga kondisi yang mendorong terjadinya fraud yang dikenal dengan 

segitiga kecurangan (fraud triangle) terdapat dalam PSA 70 (SA 316),  yaitu 

tekanan, kesempatan, dan rasionalisme. Tekanan berhubungan dengan 

manajemen atau pegawai lainnya yang memiliki insentif atau tekanan untuk 

melakukan kecurangan. Sedangkan kesempatan adalah peluang yang muncul 

sebelum tindak kecurangan tersebut dilakukan dan rasionalisme berkaitan 
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dengan sikap pembenaran tindak kecurangan yang dilakukan pelaku tersebut. 

Penipuan terjadi ketika seseorang memiliki tekanan yang tinggi, kesempatan 

untuk melakukan, menyembunyikan dan mengkonversikan, dan kemampuan 

untuk merasionalisasi integritas personal mereka. 

Budaya organisasi adalah apa yang dipresepsikan karyawan dan cara 

persepsi itu menciptakan suatu pola keyakinan, nilai, dan ekspetasi. Edgar 

Schein mendefinisikan budaya organisasi sebagai suatu pola dari asumsi yang 

diciptakan, ditemukan, atau dikembangkan oleh kelompok tertentu saat 

belajar menghadapi masalah adaptasi ekternal dan integrasi internal yang 

telah berjalan cukup baik untuk dianggap valid (Ivancevich, dkk 2007:44). 

 Budaya organisasi mengacu pada pembedaan organisasi satu dengan  

organisasi lainnya. Budaya organisasi yang kuat akan memberikan stabilitas 

pada suatu oraganisasi. Budaya etis dapat berarti pola sikap dan perilaku yang 

diharapkan dari setiap individu dan kelompok anggota organisasi yang secara 

keseluruhan akan membentuk budaya organisasi (organizational culture) 

yang sejalan dengan tujuan maupun filosofi organisasi. Etis mencakup 

analisis dan penerapan konsep seperti benar, salah, baik, buruk, dan tanggung 

jawab dalam melakukan berbagai hal. Sehingga dapat diasumsikan bahwa 

budaya etis organisasi yang buruk akan mempengaruhi karyawan dalam  

melakukan tindak kecurangan. Semakin baik budaya etis organisasi maka 

akan semakin rendah tingkat terjadinya kecurangan (Aisah, 2015). 

Colquitt, dkk 2015: 64 dalam (Wibowo, 2017: 430) menjelaskan 

bahwa komitmen organisasi didefinisikan sebagai keinginan pada sebagian 



4 

 

 

 

pekerja untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen organisasional 

mempengaruhi apakah pekerja tetap tinggal sebagai anggota organisasi atau 

meninggalkan organisasi mencari pekerjaan baru. Menurut Najahnigrum 

(2013) komitmen organisasi adalah sikap mental individu berkaitan dengan 

tingkat keloyalannya terhadap organisasi tempat individu tersebut bekerja. 

Komitmen dalam organisasi merupakan sikap yang dimiliki karyawan untuk 

berusaha keras bertahan didalam sebuah organisasi. Apabila karyawan 

memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi, menjalin hubungan yang 

aktif, saling mendukung, bersikap dan berperilaku baik serta bekerja keras 

dalam mencapai tujuan organisasi tentu saja hal ini akan memperkecil 

tindakan kecurangan yang akan dilakukan oleh karyawan. Karena karyawan 

akan berusaha bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku didalam organisasi 

agar mereka dapat terus bertahan dalam organisasi tersebut.  

Kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada karyawan sebagai tanda balas jasa atas kontribusi yang telah 

mereka berikan kepadam suatu perusahaan (Edy, 2009:181). Menurut 

Hariandja (2013) menjelaskan bahwa kompensasi merupakan hal yang 

berpengaruh terhadap perilaku karyawan, seseorang cenderung akan 

berperilaku tidak etis dan berlaku curang untuk memaksimalkan keuntungan 

untuk dirinya sendiri. Biasanya karyawan akan melakukan kecurangan karena 

ketidakpuasan atau kekecewaan dengan hasil atau kompensasi yang mereka 

terima atas apa yang telah dikerjakan. Sistem kompensasi yang sesuai 
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diharapkan dapat membuat individu merasa tercukupi sehingga individu tidak 

melakukan tindakan yang dapat merugikan suatu perusahaan atau organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riri (2015); Ni Luh, dkk (2017); 

Rosliana (2018); Novi (2018); Cut (2018); Chisti, dkk (2018) berpendapat 

bahwa budaya etis organisasi  berpengaruh  terhadap kecurangan akuntansi, 

berbeda dengan pendapat Noviriantini, dkk (2015); Ayu Lestari, dkk (2015); 

Agung Softian (2017); Icshan Siregar dan Hamdani (2018); Siti Rodiah, dkk 

(2019) yang menyatakan  bahwa budaya etis organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiawati dan Ratna (2016); Widia 

(2016); Sumbayak (2017); Natasya, dkk (2018) berpendapat bahwa 

komitmen organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan 

akuntansi, berbeda dengan pendapat Manurung, dkk (2015), Putu Crysma, 

dkk 92017), Widya, dkk (2017) berpendapat bahwa komitmen organisasi 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspasari, dkk (2012), Lia, dkk 

(2014), Bestari (2016), Shelby, dkk (2016), Novi (2018) berpendapat bahwa 

kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi, berbeda 

dengan pendapat Prekanida (2015), Devy, dkk (2016), Putu Crysma, dkk 

(2017), Pria (2017), Kartika, dkk (2017), Muhammad, dkk (2018) 

berpendapat bahwa kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi. 
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Berdasarkan fenomena teoritis tersebut, masih banyak yang  belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan sehingga peneliti menambahkan 

variabel moderasi untuk memperkuat penelitian. Penelitian ini menggunakan 

variabel gender sebagai variabel moderasi. Santrock (1977:264) dalam Andi, 

dkk 2015 menegaskan bahwa A gender role is a aet of expectations that 

prescribe how females and males should think, act, and feel. Pada dasarnya 

sifat maskulin dan feminin ada pada setiap manusia baik laki-laki maupun 

perempuan. Sisi maskulin atau feminine yang akan dikembangkannya 

tergantung pada perubahan budaya. 

Fenomena yang diterjadi di lapangan, Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) menemukan 2.537 masalah pengelolaan keuangan negara selama 

semester II 2015, dengan estimasi dampak finansial mencapai 9,87 triliun. 

Dari temuan tersebut, lebih dari separuhya atau sebanyak 1.401 kasus (55 

persen) merugikan negara senilai Rp 710,91 miliar. Sementara sebanyak 453 

kasus (18 persen) yang ditemukan BPK berpotensi merugikan negara, 

sedangkan sisanya 683 kasus (27 persen) menyebabkan kekurangan 

penerimaan senilai Rp 8 triliun. Pada tahun 2006, Kementerian BUMN dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan ekuitas Jiwasraya tercatat negatif 

Rp 3,29 triliun. Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) memberikan opini 

disclaimer (tidak menyatakan pendapat) untuk laporan keuangan 2006-2007 

lantaran penyajian informasi cadangan tidak dapat diyakini kebenarannya. 

Defisit perseroan semakin lebar, yakni Rp 5,7 triliun pada 2008 dan Rp 6,3 

triliun pada 2009. Di bawah kepemimpinannya, direksi baru melaporkan 
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terdapat kejanggalan laporan keuangan kepada Kementerian BUMN. Indikasi 

kejanggalan itu betul, karena hasil audit Kantor Akuntan Publik (KAP) 

PricewaterhouseCoopers (PwC) atas laporan keuangan 2017 mengoreksi 

laporan keuangan dari laba sebesar Rp 2,4 triliun menjadi hanya Rp428miliar. 

Selain itu, Kejagung meminta Direktorat Jenderal (Ditjen) Imigrasi 

Kementerian Hukum dan HAM mencekal 10 nama yang diduga bertanggung 

jawab atas kasus Jiwasraya, yaitu: HH, BT, AS, GLA, ERN, MZ, DW, HR, 

HP, dan DYA. (CNNINDONESIA.COM 2020) 

PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk mengklaim mencatatkan kinerja 

keuangan cemerlang pada 2018 lalu, dengan laba bersih US$ 809 ribu atau 

sekitar Rp 11,33 miliar. Namun dua komisaris perusahaan menolak 

menandatangani laporan keuangan karena menduga ada kejanggalan 

pencatatan transaksi demi memoles laporan keuangan tahunan 2018. Dua 

komisaris tak sepakat dengan salah satu transaksi kerja sama dengan PT 

Mahata Aero Teknologi, perusahaan rintisan (startup) penyedia teknologi wifi 

on board, yang dibukukan sebagai pendapatan oleh manajemen.  

Kronologinya, Mahata bekerja sama secara langsung dengan PT 

Citilink Indonesia, anak usaha Garuda Indonesia yang dianggap 

menguntungkan hingga US$ 239,9 juta. Dalam kerja sama itu, Mahata 

berkomitmen menanggung seluruh biaya penyediaan, pemasangan, 

pengoperasian, dan perawatan peralatan layanan konektivitas. Pihak Mahata 

sebenarnya belum membayar sepeserpun dari total kompensasi yang 

disepakati hingga akhir 2018, namun manajemen tetap mencatat laporan itu 

https://www.jurnal.id/id/blog/laporan-neraca/
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sebagai pendapatan kompensasi atas hak pemasangan peralatan layanan 

konektivitas dan hiburan dalam pesawat. Sampai pada akhirnya, laporan 

keuangan Garuda Indonesia menorehkan laba bersih. 

Pada akhirnya, Bursa Efek Indonesia (BEI) memberikan peringatan 

tertulis III dan mengenakan denda sebesar Rp 250 juta kepada Garuda 

Indonesia, serta menuntut perusahaan untuk memperbaiki dan menyajikan 

laporan keuangan. Tak hanya itu, OJK mengenakan denda masing-masing 

sebesar Rp 100 juta kepada Garuda Indonesia dan seluruh anggota direksi. 

OJK juga mewajibkan perusahaan untuk memperbaiki dan menyajikan 

kembali laporan keuangan 2018.  Selain itu, OJK juga membekukan Surat 

Tanda Terdaftar (STTD)  Kantor Akuntan Publik (KAP) selama 1 tahun 

kepada KAP Kasner Sirumapea. (KONTAN.CO.ID) 

Berdasarkan kasus di atas dan hasil penelitian yang berbeda-beda 

terkait dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecurangan 

akuntansi, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian kembali. Dengan 

menggunakan gender sebagai variabel moderasi. Peneliti menganggap bahwa 

gender berperngaruh terhadap kecurangan akuntansi karena gender ini akan 

mempengaruhi dalam sikap dan praktik seseorang. Sehingga dengan 

penjelasan tersebut dapat dibuat survei pendahuluan yang di ambil dari 3 

sampel perusahaan BUMN dan BUMD di kota Palembang. 
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Tabel I.1 

Survei Pendahuluan 
BUMN dan BUMD di 

Kota Palembang 

 

Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Pegadaian  
(Jl. Merdeka No. 11, 19 Ilir, Kec. 
Bukit Kecil, Kota Palembang, 
Sumatera Selatan) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Pegadaian, 
Karyawan menjelaskan bahwa mereka lebih 
mengedepankan budaya organisasi pada perusahaan 
dibandingkan komitmen organisasi yang diterapkan 
setiap individu. Karena  jika budaya organisasi disuatu 
perusahaan sudah baik tetapi komitmen karyawannya 
rendah, maka hal tersebut akan menimbulkan 
kecurangan yang dilakukan oleh setiap individu 
karyawan. 
 PT. Hutama Karya  

(Jl. Pangeran Diponegoro No.31, 

30 Ilir, Ilir Barat II, Palembang) 

 

Berdasarkan  survei  yang  dilakukan  pada  PT. Hutama 
Karya,  Karyawan menjelaskan bahwa kompensasi pada 
perusahaan tersebut sudah sesuai dengan kinerja 
karyawan. Akan tetapi kesesuaian kompensasi yang 
diberikan berdasarkan kinerja ini akan menimbulkan 
kesenjangan antara karyawan lain serta masih terdapat 
karyawan yang tidak disiplin sehingga kecurangan bisa 
saja terjadi di perusahaan. 

PT. Swarna Dwipa 

(Jl. Tasik No. 2, Talang Semut, 

Kec. Bukit Kecil, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 

30136) 

Berdasarkan  survei  yang  dilakukan  pada  PT. Swarna 
Dwipa,  karyawan  menjelaskan bahwa budaya organisasi 
yang diterapkan sudah etis. Akan tetapi penerapan budaya 
etis tersebut masih tergantung dengan pimpinan 
perusahaan untuk mencapai sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkan. 

Sumber : Penulis, 2021 

Berdasarkan tabel hasil survei pendahuluan yang diperoleh 

melalui wawancara dengan beberapa karyawan yang bekerja di BUMN dan 

BUMD yang terdapat di Kota Palembang dapat disimpulkan bahwa 

karyawan PT. Pegadaian, menjelaskan bahwa lebih mengedepankan budaya 

organisasi yang ada di perusahaannya. Budaya organisasi menjadi pedoman 

dalam setiap melakukan aktivitas di perusahaan. Apabila budaya organisasi 

yang terdapat di perusahaan tersebut etis, maka karyawan yang bekerja 

akan bersikap etis dan tentunya memiliki komitmen organisasi yang tinggi 

untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Karyawan PT. Hutama Karya menyatakan bahwa kompensasi pada 

perusahaan tersebut sudah sesuai dengan kinerja karyawan. Akan tetapi 
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kesesuaian kompensasi yang diberikan berdasarkan kinerja akan menimbulkan 

kesenjangan dengan karyawan lain yang tidak memiliki kinerja yang bagus 

dan tentunya tidak mendapatkan kesesuaian kompensasi berupa bonus. Hal ini 

dapat memicu terjadinya kecurangan di dalam perusahaan tersebut. 

Karyawan PT. Swarna Dwipa menjelaskan bahwa budaya 

organisasi yang menjadi pedoman di perusahaannya sudah etis. Akan tetapi 

pimpinan perusahaan tersebut tidak menggunakan budaya etis dalam 

mencapai sasaran dan tujuan perusahaan. Seharusnya pimpinan tersebut 

menggunakan budaya etis, dimana budaya tersebut menjadi pedoman. Apabila 

budaya organisasi tersebut etis, maka karyawan akan berperilaku etis dan 

sebaliknya apabila budaya organisasi tersebut buruk, besar kemungkinan 

karyawan akan melakukan kecurangan. Melihat pentingnya budaya etis 

organisasi yang terdapat di suatu perusahaan, karyawan harus dapat dapat 

menyesuaikan sikap dan praktik dalam menjalankan tugasnya di perusahaan 

tersebut. Peran gender yaitu feminim dan maskulin mempengaruhi laki-laki 

dan perempuan dalam membuat keputusan etis dan praktik etis. Maka dari 

itu, penulis memilih gender sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Etis Organisasi, 

Komitmen Organisasi Dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap 

Kecurangan Akuntansi Dengan Gender Sebagai Variabel Moderasi”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah 

bagaimanakah Pengaruh Budaya Etis Organisasi, Komitmen Organisasi, dan 

Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecurangan Akuntansi dengan Gender 

sebagai Variabel Moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Budaya Etis Organisasi, Komitmen Organisasi, 

dan Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecurangan Akuntansi dengan Gender 

sebagai Variabel Moderasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut : 

1.   Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai Pengaruh Budaya Etis Organisasi, 

Komitmen Organisasi, dan Kesesuaian Kompensasi terhadap Kecurangan 

Akuntansi dengan Gender sebagai Variabel Moderasi. 
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2.   Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini di harapkan memberikan manfaat kepada Perusahaan 

BUMN dan BUMD di Kota Palembang khususnya mengenai Pengaruh 

Budaya Etis Organisasi, Komitmen Organisasi, dan Kesesuaian 

Kompensasi terhadap Kecurangan Akuntansi dengan Gender sebagai 

Variabel Moderasi. 

3.   Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh  

pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai  

bahan penelitian selanjutnya. 
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